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ABSTRAK:

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat,
terutama di daerah pedesaan. Artikel ini membahas pelaksanaan
program pemberdayaan kelompok wanita pensiunan di Desa Panggul,
Trenggalek, melalui pelatihan hidroponik. Pelatihan ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam
budidaya tanaman secara hidroponik, yang diharapkan dapat
mendukung ketahanan pangan keluarga. Metode yang digunakan
dalam pelaksanaan program ini meliputi sosialisasi, pelatihan praktik,
dan pendampingan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta, serta potensi peningkatan
pendapatan dari hasil pertanian hidroponik. Diskusi dalam artikel ini
menekankan pentingnya keberlanjutan program dan dukungan dari
berbagai pihak untuk mencapai tujuan ketahanan pangan.

ABSTRACT

Community empowermentis one of the efforts to improve the
quality of life and well-being of the community, especially in rural
areas. This article discusses the implementation of an empowerment
program for a group of retired women in Panggul Village, Trenggalek,
through hydroponic training. The training aims to enhance
participants’ knowledge and skills in hydroponic cultivation, which is
expected to support household food security. The methods used in the
implementation of this program include socialization, practical
training, and mentoring. The results of this activity show an increase
in participants’ knowledge and skills, as well as the potential for
increased income from hydroponic farming. The discussion in this
article highlights the importance of program sustainability and
support from various parties to achieve food security goals.
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PENDAHULUAN

Ketahanan pangan menjadi isu kritis di Indonesia, khususnya di pedesaan dengan
akses terbatas terhadap teknologi pertanian (Saliem & Ariani, 2019). Desa Panggul,
Trenggalek, memiliki potensi pengembangan pertanian berkelanjutan, namun terkendala
minimnya inovasi dan sumber daya manusia (Wahyuni et al., 2021). Kelompok wanita
pensiunan sebagai aset masyarakat berpeluang diberdayakan melalui aktivitas produktif,
seperti hidroponik, guna mengoptimalkan waktu luang (Fatimah, 2022).

Hidroponik sebagai sistem budidaya tanpa tanah dengan media air bernutrisi (Resh,
2013) terbukti efektif di lahan sempit dan berpotensi meningkatkan ketahanan pangan
keluarga (Nurjanah & Hidayat, 2020). Pelatihan ini tidak hanya membangun keterampilan
teknis, tetapi juga kemandirian ekonomi melalui diversifikasi usaha (Suryana, 2021).
Pemberdayaan perempuan dalam sektor pertanian merupakan strategi pencapaian SDGs
(Arifin, 2021), sekaligus mendorong pertanian ramah lingkungan yang mengurangi
degradasi tanah (Jensen, 1997).

Tantangan implementasi hidroponik di pedesaan seringkali terletak pada adaptasi
teknologi dan perubahan pola pikir. Studi oleh Pratiwi et al. (2022) menunjukkan bahwa
pelatihan berbasis experiential learning efektif meningkatkan adopsi inovasi pertanian
pada kelompok lansia. Pendekatan partisipatif yang melibatkan praktik langsung—seperti
yang diterapkan di Desa Panggul—terbukti mengurangi resistensi terhadap teknologi baru
sekaligus memperkuat retensi pengetahuan. Hal ini sejalan dengan temuan FAO (2020)
bahwa pendampingan intensif selama 3-6 bulan krusial untuk keberlanjutan program
pemberdayaan pedesaan.

Dimensi sosial-ekologis pemberdayaan wanita pensiunan melalui hidroponik juga
mendukung pembangunan inklusif Penelitian Octavia et al. (2021) membuktikan bahwa
integrasi perempuan lansia dalam ekonomi produktif menurunkan tingkat depresi sebesar
32% dan meningkatkan kualitas hidup. Di sisi lingkungan, sistem hidroponik mengurangi
penggunaan air hingga 90% dibanding pertanian konvensional (UNEP, 2022), sekaligus
meminimalkan limbah pestisida yang mencemari tanah. Model circular economy dari hasil
panen sayuran juga berpotensi menciptakan rantai nilai hijau di tingkat desa (Ellen
MacArthur Foundation, 2019).

METODE

Pelaksanaan program ini dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, dilakukan
sosialisasi kepada kelompok wanita pensiunan mengenai pentingnya ketahanan pangan
dan manfaat hidroponik. Sosialisasi ini bertujuan untuk menarik minat peserta agar lebih
antusias mengikuti pelatihan. Setelah sosialisasi, tahap berikutnya adalah pelatihan praktik
hidroponik. Pelatihan ini dilakukan selama dua hari, di mana peserta diajarkan tentang teori
dasar hidroponik, jenis-jenis sistem hidroponik, dan cara merawat tanaman hidroponik.
Peserta juga diajak untuk langsung mempraktekkan pembuatan sistem hidroponik
sederhana menggunakan bahan-bahan yang mudah didapat.

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan selama tiga bulan untuk memastikan
peserta dapat menerapkan ilmu yang telah didapat. Pendampingan ini meliputi kunjungan
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rutin ke lokasi budidaya peserta, memberikan saran dan solusi terhadap permasalahan
yang dihadapi, serta membantu dalam pemasaran hasil pertanian hidroponik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pelaksanaan program ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pengetahuan dan keterampilan peserta. Sebelum pelatihan, hanya 30% peserta yang
mengetahui tentang hidroponik, sedangkan setelah pelatihan, angka tersebut meningkat
menjadi 90%. Selain itu, peserta juga berhasil membudidayakan berbagai jenis sayuran
hidroponik, seperti sawi, selada, dan kangkung serta melakukan penjualan hasil hidroponik
tersebut.

Dari segi ekonomi, peserta melaporkan adanya peningkatan pendapatan dari hasil
penjualan sayuran hidroponik. Beberapa peserta bahkan mulai mengembangkan usaha
kecil-kecilan dengan menjual produk mereka di pasar lokal. Hal ini menunjukkan bahwa
pelatihan hidroponik tidak hanya meningkatkan ketahanan pangan, tetapi juga
memberikan kontribusi positif terhadap ekonomi keluarga.

Selain itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini juga berhasil membangun jaringan
sosial yang kuat di antara peserta. Melalui interaksi selama pelatihan dan kegiatan
pendampingan, para wanita pensiunan ini saling berbagi pengalaman, tantangan, dan solusi
dalam mengelola usaha hidroponik mereka. Jaringan ini tidak hanya memperkuat rasa
kebersamaan, tetapi juga menciptakan peluang kolaborasi di masa depan, seperti
pengadaan bahan baku secara kolektif atau pemasaran hasil panen secara bersama-sama.
Dengan demikian, program ini tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan
individuy, tetapi juga pada penguatan komunitas secara keseluruhan.

Gambar 1. Kegiatan Penjualan Hasil Perkebunan Hidroponik Selama Pendampingan

Pelatihan hidroponik yang dilakukan di Desa Panggul menunjukkan bahwa
pemberdayaan kelompok wanita pensiunan dapat dilakukan melalui pendekatan yang
tepat. Pentingnya keberlanjutan program ini menjadi perhatian utama, di mana dukungan
dari pemerintah dan lembaga terkait sangat diperlukan. Selain itu, perlu adanya upaya
untuk memperluas jaringan pemasaran hasil pertanian hidroponik agar peserta dapat
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menjangkau pasar yang lebih luas. Selain itu, beberapa hal yang diperlukan dalam
keberlanjutan program ini meliputi:
1. Dukungan kebijakan: Integrasi program serupa dalam RPJMDes (Perda Trenggalek

No.5/2021).

2. Perluasan pemasaran: Kemitraan dengan UMKM lokal dan platform e-commerce

(Saputra et al., 2022).

3. Pendampingan jangka panjang: Kolaborasi universitas-pemerintah dalam

monitoring pasca pelatihan (FAO, 2019).

Keberhasilan program ini juga menggarisbawahi pentingnya pendidikan dan
pelatihan dalam meningkatkan keterampilan masyarakat. Dengan pengetahuan yang
memadai, kelompok wanita pensiunan tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan pangan
keluarga, tetapi juga berkontribusi dalam perekonomian lokal.

KESIMPULAN

Program ini membuktikan hidroponik sebagai solusi pemberdayaan berkelanjutan
yang meningkatkan ketahanan pangan, pendapatan, dan kohesi sosial. Dukungan multi-
pihak (akademisi, pemerintah, swasta) diperlukan untuk replikasi model serupa di
pedesaan Indonesia.

Program pemberdayaan kelompok wanita pensiunan di Desa Panggul, Trenggalek,
melalui pelatihan hidroponik telah menunjukkan hasil yang positif dan signifikan.
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam budidaya hidroponik tidak
hanya berkontribusi pada ketahanan pangan keluarga, tetapi juga menciptakan peluang
usaha baru yang dapat meningkatkan pendapatan mereka. Dengan adanya pelatihan ini,
peserta tidak hanya belajar cara menanam sayuran secara hidroponik, tetapi juga
membangun jaringan sosial yang kuat, yang memungkinkan mereka untuk saling
mendukung dan berkolaborasi dalam pengembangan usaha.

Keberhasilan program ini menunjukkan pentingnya dukungan dari berbagai pihak,
termasuk pemerintah dan lembaga terkait, untuk memastikan keberlanjutan dan perluasan
dampak positifnya. Dengan mengintegrasikan pendekatan pendidikan dan pelatihan yang
tepat, program ini tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan individu, tetapi
juga pada penguatan komunitas secara keseluruhan. Oleh karena itu, pelatihan hidroponik
dapat dijadikan sebagai model pemberdayaan yang efektif, yang tidak hanya meningkatkan
kesejahteraan ekonomi, tetapi juga mendukung pelestarian lingkungan dan ketahanan
pangan di daerah pedesaan.

Melalui upaya bersama, diharapkan program ini dapat terus berkembang dan
menginspirasi lebih banyak wanita serta masyarakat lainnya untuk berpartisipasi dalam
pertanian berkelanjutan, sehingga menciptakan masa depan yang lebih baik bagi semua.
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